ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang di segala bidang, hal
ini mendorong perkembangan semua sektor usaha yang ada di Indonesia. Salah satu
sektor yang paling berkembang adalah industri manufaktur. Di Indonesia sendiri,
banyak perusahaan yang bergerak pada sektor industri,. Sektor ini merupakan sektor
yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan.

Faktor penting dalam sektor industri adalah proses produksi yang salah
satunya adalah dalam hal penggunaan mesin. Karena jika terjadi penggunaan mesin
yang tidak efisien maka akan terjadi pemborosan waktu dan biaya

Untuk mengatasi hal tersebut, maka perusahaan harus merencanakan
pengoperasian mesin khususnya dalam hal waktu pemrosesan. Salah satu cara yang
dapat ditempuh perusahaan adalah dengan melakukan penjadwalan mesin.

PD Abadi Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri
pembuatan sepatu. Dalam proses produksinya, perusahaan menggunakan berbagai
jenis mesin dengan kapasitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu, maka perusahaan
perlu mengatur penjadwalan produksinya agar proses produksi dapat berjalan dengan
efisien.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan penjadwalan
produksi yang diterapkan oleh perusahaan, untuk mengetahui penjadwalan produksi
yang selama ini dilakukan oleh PD Abadi Jaya , dan untuk mengetahui manfaat
metode penjadwalan untuk meningkatkan efisiensi dalam memenuhi permintaan

konsumen di PD Abadi Jaya
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Sehari-hari perusahaan dalam memproduksi barang mempergunakan metode
EDD( Earliest Due Date ), yaitu pekerjaan dengan tanggal jatuh tempo paling awal
diproses lebih dahulu. Dengan menggunakan metode ini waktu proses keseluruhan
adalah 426.41 jam, dengan urutan sebagai berikut :

Star ----- Rega ---- Royal ------ . Excellence

Sedangkan metode yang digunakan untuk perbandingan penjadwalan pada
PD Abadi Jaya adalah metode Campbell Dudek Smith (CDS), dimana urutan
penjadwalan adalah sebagai berikut :

Excellence ------ Star ------ Rega ------ Royal

dengan waktu proses keseluruhan adalah 404.49 jam.

Apabila perusahaan memakai metode Campbell Dudek Smith (CDS) maka
akan diperoleh efisiensi waktu pemrosesan sebesar 21.92 jam.

Tetapi di sisi lain dengan menggunakan metode EDD( Earliest Due Date )
perusahaan secara keseluruhan hanya mengalami keterlambatan sebanyak 18 hari,
sedangkan jika menggunakan metode Campbell Dudek Smith (CDS) maka
perusahaan mengalami keterlambatan keseluruhan sebanyak 53 hari

Sehingga jika perusahaan bertujuan meminimumkan /afeness maka metode
EDD( Earliest Due Date ) yang digunakan selama ini sudah tepat, tetapi bila tujuan
perusahaan adalah meminimumkan makespan maka perusahaan lebih tepat

menggunakan metode Campbell Dudek Smith (CDS).
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